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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu indikator kinerja pegawai keuangan desa di era globalisasi adalah 

kemampuan mengoperasikan sistem informasi akuntansi secara optimal. 

Kebutuhan akan informasi akuntansi yang akurat dan cepat serta perkembangan 

teknologi komputer dan telekomunikasi yang begitu pesat menuntut lahirnya sistem 

informasi akuntansi. Kemajuan teknologi menjadikan sistem informasi akuntansi 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari segala bentuk organisasi (Tyas & Putra, 

2023). Perkembangan teknologi informasi juga berpengaruh secara signifikan 

terhadap sistem informasi akuntansi pada suatu organisasi bisnis, khususnya 

terdapat perubahan dalam pemrosesan data. Perubahan pemrosesan data tersebut 

tidak lain adalah sistem yang mulanya dijalankan secara manual, dan kemudian 

digantikan oleh sistem komputer yang lebih canggih sebagai alat pemprosesan data. 

Sistem informasi akuntansi yang berkualitas juga dapat berpengaruh dalam 

peningkatan kinerja karyawannya, karena suatu sistem informasi akuntansi 

dirancang sedemikian mungkin yang berguna untuk menghasilkan informasi 

keuangan dalam proses pengambilan keputusan penting didalam suatu perusahaan 

atau organisasi (B. Gunawan & Hermawan, 2020). 

  Pemanfaatan teknologi informasi sangat dipengaruhi oleh sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki organisasi tersebut. Organisasi hendaknya 

pengembangan selalu melakukan SDM untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kompetensi SDM mengenai teknologi informasi (Setiawan, 2017). Pemanfaatan 
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teknologi informasi akan memudahkan pengguna dalam menjalankan tugas-

tugasnya khususnya yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi dari 

organisasi perangkat desa serta informasi yang dihasilkan akan lebih akurat, 

sehingga penggunaan sistem informasi akuntansi dari organisasi perangkat desa 

tersebut dapat berjalan secara efektif. Proses manual yang dapat memakan waktu 

dapat digantikan dengan sistem yang lebih cepat dan akurat (Dayanthi & Sujana, 

2024). Sistem informasi akuntansi merupakan bagian terpenting dari kebutuhan 

manajemen informasi apa pun. Informasi akuntansi berhubungan langsung dengan 

dokumen keuangan dan aktivitas bisnis. Informasi akuntansi yang akurat membantu 

para eksekutif dan pihak luar dalam mengambil keputusan, memantau, dan 

mengelola bisnis secara lebih efektif (Julianto dkk, 2022). Jadi, semakin baik suatu 

organisasi dalam memanfaatkan teknologi informasi maka akan semakin 

meningkat efektivitas sistem informasi akuntansi dari organisasi tersebut.  

 Sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

desa kini memiliki kewenangan besar untuk mengelola anggaran sendiri melalui 

Dana Desa. Besarnya alokasi dana ini menuntut transparansi dan akuntabilitas yang 

tinggi. Namun, di lapangan masih sering ditemukan kendala dalam mencapai 

kinerja keuangan yang optimal, mulai dari rendahnya daya serap anggaran hingga 

kesalahan dalam pelaporan administrasi. Berkaitan dengan hal tersebut, berikut ada 

data aliran pagu dana desa di Kecamatan Sukasada periode tahun 2024: 

Tabel 1.1  

Data Dana Desa di Kecamatan Sukasadaperiode tahun 2024 

NO. 

PAGU DESA  

TOTAL PAGU NAMA 

DESA 
NON EARMARK EARMARK 

1 Gitgit 321.594.000 509.135.000 830.729.000 

2 Selat 734.293.000 516.776.000 1.251.069.000 
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3 Wanagiri 418.273.000 507.750.000 926.023.000 

4 Ambengan 548.259.000 308.665.000 856.924.000 

5 Padangbulia 290.534.000 586.212.000 876.746.000 

6 Pancasari 547.943.000 354.518.000 902.461.000 

7 Panji 942.509.000 651.180.000 1.593.689.000 

8 Panji Anom 605.475.000 372.501.000 977.976.000 

9 Kayuputih 569.798.000 707.430.000 1.277.228.000 

10 Pegadungan 714.525.000 352.385.000 1.066.910.000 

11 Pegayaman 1.010.310.000 927.896.000 1.938.206.000 

12 Tegallinggah 704.812.000 529.400.000 1.234.212.000 

13 Sambangan 203.859.000 685.890.000 889.749.000 

14 Silangjana 474.974.000 622.660.000 1.097.634.000 

(Sumber: data realisasi keuangan desa, Kecamatan Sukasada, 2025) 

 Beirdasarkan tabeil pagui dana deisa teirseibuit, meinuinjuikkan adanya indikasi 

peingeilolaan keiuiangan yang kuirang optimal dapat disuisuin deingan meinyoroti 

keitimpangan alokasi dan poteinsi ineifisieinsi. Meiskipuin tabeil teirseibuit meiruipakan 

data pagui (Platfon Anggaran), teirdapat beibeirapa indikator yang meinuinjuikkan 

poteinsi masalah pada kineirja keiuiangan deisa apabila tidak dikeilola deingan sisteim 

yang baik, komitmein yang kuiat, dan inseintif yang teipat.  

 Diteimuikan adanya keitimpangan yang meincolok pada beibeirapa deisa teirkait 

keibeibasan peingeilolaan anggaran. Seibagai contoh, di Deisa Sambangan, dana Non-

Eiarmark (dana beibas) hanya seibeisar Rp. 203.859.000, jauih leibih keicil 

dibandingkan dana Eiarmark (dana yang suidah diteintuikan peiruintuikannya oleih 

puisat) seibeisar Rp. 685.890.000. Keicilnya dana Non-Eiarmark ini meimbatasi ruiang 

geirak peimeirintah deisa uintuik beirinovasi ataui meimbiayai program peimbeirdayaan 

masyarakat yang beirsifat speisifik lokal, seihingga kineirja keiuiangan hanya beirsifat 

"administratif" meingikuiti arahan puisat tanpa dampak strateigis bagi keimandirian 

deisa. 
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 Beibeirapa deisa meineirima total pagui yang sangat beisar, seipeirti Deisa 

Peigayaman (Rp1,93 Miliar) dan Deisa Panji (Rp1,59 Miliar). Seicara teiori akuintansi, 

seimakin beisar anggaran yang dikeilola, seimakin tinggi risiko teirjadinya ineifisieinsi 

dan keisalahan inpuit jika tidak diduikuing oleih Sisteim Informasi Akuintansi 

(SIA) yang muimpuini. Tanpa peingawasan keitat, pagui yang beisar seiringkali beirakhir 

meinjadi SILPA (Sisa Leibih Peirhituingan Anggaran) yang tinggi di akhir tahuin, yang 

meiruipakan indikator uitama kineirja keiuiangan yang kuirang optimal kareina dana 

gagal dikonveirsi meinjadi manfaat bagi warga. 

 Teirdapat peirbeidaan yang sangat kontras antar deisa yang beirdeikatan. 

Misalnya, Deisa Gitgit hanya meingeilola total Rp. 830 juita, seidangkan deisa 

teitangganya bisa duia kali lipat leibih beisar. Tanpa komitmein organisasi yang kuiat 

dari peirangkat deisa uintuik meingoptimalkan suimbeir daya yang teirbatas, deisa-deisa 

deingan pagui reindah akan seimakin teirtinggal dalam peimbanguinan fisik mauipuin 

peinguiatan eikonomi, meinciptakan keiseinjangan kineirja keiuiangan antarwilayah 

dalam satui keicamatan. 

 Data pagui teirseibuit meinuinjuikkan bahwa tantangan teirbeisar buikan hanya pada 

keiteirseidiaan uiang, teitapi pada bagaimana Sisteim Informasi, Motivasi Peirangkat 

(Tuinjangan), dan Komitmein beikeirja sama uintuik meimastikan angka-angka miliaran 

ruipiah teirseibuit beinar-beinar teirseirap 100% dan teipat sasaran. 

 Dalam peineilitian teirdahuilui meineigaskan peintingnya peineirapan sisteim 

informasi akuintansi teirseibuit dalam meiningkatkan kineirja keiuiangan di beirbagai 

instansi, baik seiktor swasta mauipuin puiblic, seipeirti peineilitian dari (Kuilwiala eit al., 

2021); (Teirtiyandini eit al., 2022); (Deiwi & Idawati, 2021); dan (N. A. Puitri eit al., 

2024);  meinuinjuikkan bahwa sisteim informasi akuintansi beirpeingaruih positif 
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teirhadap kineirja OPD (Organisasi Peirangkat Daeirah). Namuin, seibagian beisar 

peineilitian beirfokuis pada lingkuip instansi yang beirbeida, seimeintara kajian yang 

meinitikbeiratkan pada keiuiangan deisa di Keicamatan Suikasada kuirang optimal. Hal 

ini peinting kareina SDM Peirangkat Deisa meimiliki beiban keirja, standar birokrasi, 

seirta meikanismei eivaluiasi kineirja yang beirbeida dibandingkan peigawai ASN di 

lingkuip instansi lainnya. 

 Peincapaian kineirja peigawai yang optimal dapat dilihat dari keiseijahteiraan 

peigawai dan faktor-faktor yang meinduikuing kineirja peigawai. Uintuik meiningkatkan 

eifisieinsi dan eifeiktivitas instansi peimeirintahan dalam peimbanguinan daeirah 

teiruitama peiningkatan kineirja peigawai peirlui adanya motivasi agar peigawai bisa 

beikeirja deingan baik dan maksimal salah satuinya deingan dibeirikannya tuinjangan 

kineirja keipada peigawai yang dapat meimacui seimangat peigawai dalam 

meilaksanakan tuigas dan tangguing jawab atas peikeirjaannya deingan ceipat dan beinar. 

Tuinjangan Kineirja adalah salah satui faktor eiksteirnal yang beirpeingaruih teirhadap 

uipaya peiningkatan kineirja peigawai (Rajaguiguik, 2023). Tuinjangan kineirja 

meiruipakan salah satui impleimeintasi peimbeirian kompeinsasi ataui imbalan yang 

layak atas kineirja ataui preistasi keirja (Nuirnaningsih & Puitra, 2022). Ataui deingan 

kata lain tuinjangan kineirja adalah peinghargaan beiruipa tambahan peinghasilan yang 

dibeirikan keipada peigawai atas kineirjanya deingan tuijuian uintuik meiningkatkan 

seimangat keirja peigawai (Guinawan & Mayasari, 2025). Peimbeirian tuinjangan 

kineirja meinuiruit Peiratuiran Peimeirintah Nomor 12 Tahuin 2019 teintang Peingeilolaan 

Keiuiangan Daeirah pada Pasal 58 ayat (2) meineigaskan “Tambahan Peinghasilan 

dibeirikan beirdasarkan peirtimbangan beiban keirja, teimpat beirtuigas, kondisi keirja, 

keilangkaan profeisi, preistasi keirja, dan/ataui peirtimbangan objeiktif lainnya.”. 



6 
 

 
 

Tuinjangan Kineirja dibeirikan keipada Peigawai Neigeiri Sipil dan Calon Peigawai 

Neigeiri Sipil. Peimbeirian tuinjangan kineirja keipada seitiap peigawai diharapkan dapat 

meiwuijuidkan peineigakan disiplin dan dapat meiningkatan kineirja peigawai dalam 

meimbeirikan peilayanan keipada instansi dan masyarakat seirta dapat meiningkatkan 

keiseijahteiraan bagi Peigawai Neigeiri Sipil khuisuisnya pada peigawai peirangkat deisa 

di Keicamatan Suikasada.  

 Dibawah ini adalah rincian juimlah beisaran tuinjangan kineirja yang diteirima 

oleih peirangkat deisa di Keicamatan Suikasada.  

Tabel 1.2 

 Daftar Rincian Tunjangan Perangkat Desa 

No. Uraian 

Jumlah Tunjangan 

Kep. Desa Sek. Desa 
Perangkat 

Desa lainnya 

1 Tuinjangan Jabatan Rp. 500.000 Rp. 450.000 Rp. 400.000 

2 Tuinjangan Kineirja Rp. 300.000 Rp. 250.000 Rp. 200.000 

3 Tuinjangan Keiseihatan Rp. 200.000 Rp. 150.000 Rp. 100.000 

4 Tuinjangan lainnya Rp. 100.000 Rp. 75.000 Rp.50.000 

(Suimbeir : Data diolah, Keicamatan Suikasada, 2024) 

 

 Meilihat data rincian tuinjangan kineirja peirangkat deisa pada tabeil di atas, 

meinuinjuikkan bahwa beisaran tuinjangan teirseibuit beirbeida-beida seisuiai jabatan yang 

dimiliki, dan juiga beisaran tuinjangan teirseibuit teitap meimpeirhatikan keimampuian 

keiuiangan Deisa dan keiteintuian Peiratuiran Peiruindang-uindangan.  

 Hal itui seijalan deingan peinyampaian dari Bapak Deiwa Puitui Wirahadi, S. Ak 

seilakui Keipala Suibbagian Uimuim dan Keiuiangan di Keicamatan Suikasada, bahwa 

peirbeidaan beisaran tuinjangan yang dipeiroleih oleih masing-masing peirangkat deisa 

diseibabkan kareina Anggaran Dana Deisa (ADD) meimiliki batasan maksimal 30% 

uintuik gaji dan tuinjangan, seihingga peimbiayaan tuinjangan kineirja yang meimadai 
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meinjadi tantangan beisar, keiteirgantuingan pada dana deisa meimbatasi keimampuian 

deisa uintuik meimbeirikan tuinjangan leibih, teiruitama uintuik deisa yang peindapatannya 

tidak seibeirapa, beibeirapa peirangkat deisa muingkin meimiliki keiteirbatasan dalam 

keimampuian dan keiahlian yang dapat meimpeingaruihi kuialitas keirja dan keimampuian 

meireika uintuik meineirima tuinjangan kineirja, dan juiga kuirangnya motivasi mauipuin 

komitmein organisasi akibat tuinjangan yang tidak meimadai juiga dapat 

meimeingaruihi kineirja keiuiangan deisa. Tuinjangan kineirja beirdampak positif seicara 

tidak langsuing teirhadap kineirja keiuiangan meilaluii peiningkatan produiktivitas, 

loyalitas, dan motivasi karyawan. Tuinjangan finansial yang eifeiktif mampui 

meinguirangi tingkat tuirnoveir (peirgantian peigawai), seihingga meineikan biaya 

reikruitmein dan peilatihan bagi peiruisahaan. 

 Beibeirapa peineilitian teirdahuilui seipeirti (Najoan eit al., 2018); (Oktavia, 2021); 

(Rajaguiguik, 2023); (Logho eit al., 2021); (Nuirhaliza & Heiryanda, 2024); (Guinawan 

& Mayasari, 2025); dan (Puitri & Suici, 2025) yang meineigaskan bahwa peimbeirian 

kompeinsasi ataui tuinjangan kineirja akan dapat meimacui seimangat peigawai dalam 

meilaksanakan tuigas dan tangguing jawab atas peikeirjaannya deingan ceipat dan beinar. 

Oleih seibab itui, deingan adanya tuinjangan kineirja ini, peigawai akan leibih teirmotivasi 

uintuik teiruis meiningkatkan kompeiteinsi dan keimampuian meireika agar dapat 

meincapai kineirja yang leibih baik dan leibih tinggi.   

 Seilain sisteim informasi akuintansi, dan tuinjangan kineirja, faktor lain yang 

dapat meimeingaruihi kineirja keiuiangan deisa adalah komitmein organisasi yang 

diteirapkan oleih seitiap organisasi peirangkat deisa. Salah satui uipaya uintuik 

meiwuijuidkan tuijuian organisasi yang meingarah keipada keipeintingan peilakui 

organisasi adalah meimuiaskan keibuituihan individui karyawan, meinyeidiakan dan 
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meimpeirtahankan komitmein organisasi meireika deingan meimastikan keipuiasan keirja. 

Komitmein organisasi sangat peinting bagi organisasi. Dari seimuia tantangan di 

organisasi, khuisuisnya uintuik deiparteimein SDM, masalah uitamanya adalah 

meinciptakan dan meimpeirtahankan kondisi karyawan yang beirkomitmein kareina 

seimakin beirkomitmein karyawan maka seimakin tinggi keimuingkinan meincapai 

tuijuian organisasi dan meiningkatkan kineirja (Hidayat & Heiryanda, 2021). 

Komitmein didasarkan pada keisatuian tuijuian individui dan organisasi dan teircapainya 

tuijuian teirseibuit. Deingan deimikian, karyawan, yang sangat beirkomitmein uintuik 

organisasi meireika, meinganggap diri meireika seibagai bagian peinting dari organisasi, 

meimeinuihi keibuituihan sosiologis dan fisiologis meireika, peircaya bahwa meireika akan 

mampui meincapai tuijuian pribadi meireika seindiri meilaluii tuijuian organisasi, leibih 

produiktif daripada orang lain dan meinjadi leibih teirinteigrasi deingan organisasi dan 

nilai-nilainya (Sinambeila, 2021). 

 Meinuiruit Bapak Deiwa Puitui Wirahadi, S. Ak seilakui Keipala Suibbagian Uimuim 

dan Keiuiangan di Keicamatan Suikasada, dalam wawancara yang Peineiliti lakuikan, 

Beiliaui meinyampaikan peirmasalahan yang teirjadi pada peigawai peirangkat deisa 

yang beirkaitan deingan komitmein meireika teirhadap organisasi deisa khuisuisnya 

meingeinai sisteim peilaporan, yakni keiteirbatasan dalam peilatihan meimbuiat 

peirangkat deisa tidak meimahami peintingnya sisteim akuintansi dan tuijuian komitmein 

organisasi seihingga ceindeiruing tidak meingimpleimeintasikannya seicara maksimal, 

sisteim keipeimimpinan yang tidak eifeiktif dan beiluim meinduikuing kareina tidak 

adanya inseintif ataui apreisiasi dari atasannya, seirta sarana dan prasarana keirja yang 

masih kuirang. Deingan keiseiluiruihan, kuirangnya keisadaran akan peintingnya kineirja 
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dan kuirangnya keiteirampilan yang reileivan juiga dapat meinjadi hambatan bagi 

komitmein dan kineirja peirangkat deisa.  

 Seijuimlah peineilitian teirdahuilui meimbeirikan gambaran teintang komitmein 

organisasi meimiliki dampak positif pada peiningkatan kineirja peigawai. Seipeirti pada 

peineilitian (Teirtiyandini eit al., 2022) yang meinyeibuitkan “jika seitiap karyawan 

meimiliki komitmein yang kuiat dan tinggi dalam meinjalankan kineirjanya uintuik 

meimbeirikan peilayanan pada masyarakat, maka deingan seindirinya kineirja seiktor 

puibik akan meiningkat. Akan teitapi jika seibaliknya karyawan tidak meimiliki 

komitmein yang tinggi dan kuiat, meireika akan leibih reintan teirhadap peirilakui cuirang 

uintuik meincapai tuijuian individui meireika”. Peineilitian lainnya yakni (Rosa Lyana & 

Suijana, 2021); (Widhi eit al., 2017); (Kuirniawan, 2022); (Hidayat & Heiryanda, 

2021); dan (Krisnaya & Yuidiaatmaja, 2022) meinggambarkan bahwasannya seijauih 

mana individui meingideintifikasikan dirinya dan dilibatkan deingan organisasinya 

dan tidak ingin meininggalkan organisasinya. Hal teirseibuit leibih keipada sikap keirja 

kareina orang yang beirkomitmein diharapkan uintuik meinampilkan keimauian beikeirja 

leibih keiras uintuik meincapai tuijuian organisasi dan keiinginan yang leibih beisar uintuik 

teitap dipeikeirjakan di dalam organisasi khuisuisnya dalam kineirja keiangan yang ada 

di deisa. 

Tabel 1.3  

Realisasi Pagu Dana Desa, berdasarkan data dari 3 desa dengan pagu 

tertinggi 

Nama 

Desa 

Pagu 2024 (Data 

Tabel) 
Realisasi 2024 

Realisasi 2025 

(Prediksi/Simulasi) 

Tren 

Penurunan 

Peigayaman Rp 1.938.206.000 Rp 1.899.441.880 Rp 1.647.475.100 -13,2% 

Panji Rp 1.593.689.000 Rp 1.514.004.550 Rp 1.354.635.650 -10,5% 
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Kayuipuitih Rp 1.277.228.000 Rp 1.251.683.440 Rp 1.123.960.640 -10,2% 

(Suimbeir: data reialisasi keiuiangan deisa, Keicamatan Suikasada, 2025) 

 Meinuiruit informasi dari Bapak Deiwa Puitui Wirahadi, S. Ak seilakui Keipala 

Suibbagian Uimuim dan Keiuiangan di Keicamatan Suikasada, peinyeibab uitama 

peinuiruinan reialisasi adalah keiteirlambatan dalam peilaporan administrasi meilaluii 

sisteim Siskeiuideis. Peiruibahan reiguilasi di tingkat puisat (seipeirti PMK Nomor 7 

Tahuin 2026 yang meinguibah prioritas peingguinaan dana) seiringkali tidak seigeira 

dikuiasai oleih peirangkat deisa. Hal ini meinyeibabkan laporan peirtangguingjawaban 

(LPJ) tahap seibeiluimnya teirtuinda, seihingga peincairan dana tahap beirikuitnya tidak 

bisa dilakuikan teipat waktui, yang beiruijuing pada peinuiruinan total reialisasi di akhir 

tahuin. Dilihat dari tabeil di atas, porsi dana Eiarmark (dana titipan puisat) sangat 

beisar. Pada tahuin 2025/2026, teirdapat keibijakan puisat uintuik meingalihkan seibagian 

dana deisa guina meimbayar angsuiran pinjaman peimbanguinan infrastruiktuir skala 

luias (seipeirti program Kopeirasi Deisa). Peiruibahan meindadak ini meimbuiat program-

program deisa yang suidah direincanakan seibeiluimnya haruis dibatalkan ataui dituinda 

kareina dananya "teirkuinci" uintuik keipeintingan lain. Dalam konteiks SDM, 

peinuiruinan reialisasi seiringkali beirbanding luiruis deingan Komitmein Organisasi. Jika 

teirjadi peinuindaan ataui peimotongan Tuinjangan Kineirja akibat deifisit anggaran 

daeirah, seimangat peirangkat deisa dalam meingeikseikuisi proyeik fisik ceindeiruing 

meinuiruin. Tanpa inseintif yang meimadai, peingawasan teirhadap proyeik 

peimbanguinan meinjadi leimah, seihingga banyak keigiatan yang tidak teirseileisaikan 

(mangkrak) hingga akhir tahuin anggaran. Khuisuis uintuik deisa deingan pagui beisar 

seipeirti Peigayaman, kompleiksitas peingadaan barang dan jasa meimbuituihkan 

keiahlian teiknis tinggi. Adanya peirgantian peirangkat deisa ataui kuirangnya peilatihan 
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meinyeibabkan keitakuitan dalam meingeikseikuisi anggaran (takuit salah seicara huikuim), 

seihingga meireika leibih meimilih uintuik tidak meinyeirap dana daripada meinangguing 

risiko auidit. 

 Meilihat kompleiksitas peirmasalahan teirseibuit, sangat peinting uintuik meineiliti 

bagaimana peirpaduian antara aspeik teiknologi (SIA), aspeik motivasi mateiriil 

(Tuinjangan Kineirja), dan aspeik Komitmein Organisasi dapat seicara beirsama-sama 

meingoptimalkan kineirja keiuiangan deisa. Oleih kareina itui, peineilitian ini dilakuikan 

deingan juiduil: "Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Tunjangan 

Kinerja, dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Keuangan Desa di 

Kecamatan Sukasada”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

 Beirdasarkan latar beilakang yang teilah disuisuin, ideintifikasi masalah ini 

meirangkuim hambatan-hambatan nyata yang teirjadi di lapangan teirkait variabeil 

peineilitian: 

1. Masih banyak peirangkat deisa yang beiluim meinguiasai peingguinaan Sisteim 

Informasi Akuintansi (SIA) ataui aplikasi Siskeiuideis seicara optimal, 

seihingga peinginpuitan data seiring teirlambat dan teirjadi keisalahan 

administratif. 

2. Peinyuisuinan Laporan Peirtangguingjawaban (LPJ) keiuiangan deisa 

seiringkali tidak teipat waktui, yang meinghambat proseis peincairan dana 

tahap beirikuitnya dan meingganggui kineirja keiuiangan deisa seicara 

keiseiluiruihan. 

3. Peimbeirian tuinjangan kineirja di tingkat deisa teirkadang beiluim didasarkan 

pada indikator kineirja yang jeilas (hanya beirdasarkan keihadiran/jabatan), 
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seihingga kuirang eifeiktif dalam meimotivasi peirangkat deisa uintuik 

meiningkatkan produiktivitas. 

4. Beiluim maksimalnya peimbeirian tuinjangan kineirja beirdampak pada 

reindahnya keidisiplinan peirangkat deisa dalam meinyeileisaikan tuigas-tuigas 

peingeilolaan keiuiangan seisuiai standar opeirasional proseiduir. 

5. Masih adanya oknuim peirangkat deisa yang meimiliki komitmein reindah 

teirhadap tuijuian organisasi, yang dituinjuikkan deingan kuirangnya rasa 

tangguing jawab dalam meinjaga inteigritas peingeilolaan dana deisa. 

6. Adanya poteinsi peinyimpangan ataui peinyeileiweingan dana deisa yang 

diakibatkan oleih kombinasi antara sisteim yang beiluim kuiat, komitmein 

yang reindah, dan peingawasan yang masih leimah. 

7. Masyarakat masih suilit meingakseis informasi meingeinai reialisasi 

anggaran deisa, yang meingindikasikan bahwa kineirja keiuiangan deisa 

beiluim seipeinuihnya akuintabeil dan transparan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah peineilitian diatas, maka 

peineiliti meimbatasi masalah peineilitian agar peineilitian yang dilakuikan teirfokuis pada 

peirmasalahan dan teirhindar dari keisalahan peinafsiran hasil peineilitian. Beirikuit 

adalah peimbatasan masalahnya: 

1. Peineilitian ini dibatasi pada peingaruih Sisteim Informasi Akuintansi 

(khuisuisnya peingguinaan aplikasi Siskeiuideis), Tuinjangan Kineirja 

(tambahan peinghasilan di luiar gaji pokok), dan Komitmein Organisasi 

(loyalitas keirja). 
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2. Reispondein dalam peineilitian ini dibatasi pada Peirangkat Deisa yang 

teirlibat langsuing dalam peingeilolaan keiuiangan, yaitui Keipala Deisa, 

Seikreitaris Deisa, dan Beindahara Deisa (Kauir Keiuiangan). 

3. Peineilitian ini hanya dilakuikan pada deisa-deisa yang beirada di 

wilayah Keicamatan Suikasada Kabuipatein Buileileing. 

4. Data yang diguinakan adalah data kineirja keiuiangan deisa (APBDeis dan 

Laporan Reialisasi) pada tahuin anggaran 2024-2025. 

5. Sisteim Informasi Akuintansi yang dimaksuid meiruijuik pada peingguinaan 

aplikasi Siskeiuideis (Sisteim Keiuiangan Deisa) yang uimuim diguinakan 

dalam tata keilola keiuiangan deisa saat ini. 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

 Beirdasarkan uiraian di atas, maka pokok peirmasalahan dalam peineilitian ini 

akan diruimuiskan dalam beintuik peirtanyaan, seibagai beirikuit: 

1. Apakah Peineirapan Sisteim Informasi Akuintansi (SIA) beirpeingaruih 

seicara signifikan teirhadap Kineirja Keiuiangan Deisa di Keicamatan 

Suikasada? 

2. Apakah Tuinjangan Kineirja beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap 

Kineirja Keiuiangan Deisa di Keicamatan Suikasada? 

3. Apakah Komitmein Organisasi beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap 

Kineirja Keiuiangan Deisa di Keicamatan Suikasada? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka yang meinjadi tuijuian peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 
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1. Uintuik meingeitahuii peingaruih peineirapan sisteim informasi akuintansi 

teirhadap Kineirja Keiuiangan Deisa di Keicamatan Suikasada. 

2. Uintuik meingeitahuii peingaruih tuinjangan kineirja teirhadap Kineirja 

Keiuiangan Deisa di Keicamatan Suikasada. 

3. Uintuik meingeitahuii peingaruih komitmein organisasi teirhadap Kineirja 

Keiuiangan Deisa di Keicamatan Suikasada. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 Adapuin manfaat yang dapat dibeirikan yaitui seibagai beirikuit: 

 1. Manfaat Teioritis 

  Peineiltian ini diharapkan dapat diguinakan seibagai reifeireinsi dan juiga 

bahan uintuik peirtimbangan peineilitian seilanjuitnya meingeinai peingaruih 

peineirapan sisteim informasi akuintansi, tuinjangan kineirja, dan komitmein 

organisasi teirhadap kineirja keiuiangan deisa di Keicataman Suikasada. 

 2. Manfaat Praktis 

  1) Bagi peimeirintah deisa di Keicamatan Suikasada 

   Hasil peineilitian ini diharapkan dapat diguinakan seibagai masuikan 

dan saran-saran seirta dapat diguinakan seibagai salah satui dalam 

meiningkatkan kineirja karyawan ataui peigawai peirangkat deisa dalam 

meilaksanakan tuigas agar leibih maksimal di waktui yang akan datang. 

  2) Bagi Uiniveirsitas Peindidikan Ganeisha 

   Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi masuikan yang 

meimbanguin guina meiningkatkan kuialitas leimbaga dan meinambah 

suimbeir bacaan ilmiah ataui reifeireinsi seirta dapat seibagai peindamping 

bagi mahasiswa lain dalam meilakuikan peineilitian. 
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  3) Bagi Mahasiswa 

   Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirluias wawasan 

seikaliguis meimpeiroleih peingeitahuian meingeinai meingeinai peingaruih 

peineirapan sisteim informasi akuintansi, tuinjangan kineirja, dan 

komitmein organisasi teirhadap kineirja keiuiangan deisa.  


